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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai peningkatan 

kemandirian murid tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLBN Pembina Tingkat 

Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK melalui penerapan life skiil pembuatan 

roti coklat. Pendekatan ini adalah penelitian kuantitatif dan jenis penelitian 

deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan kemandirian sebelum dan 

sesudah penerapan life skiil pembuatan roti coklat pada murid tunagrahita ringan  

kelas VII SMPLB di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-

PLK. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes perbuatan. Subyek 

dalam penelitian  ini adalah murid tunagrahita ringan kelas VII SMPLB  yang 

berjumlah satu orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemandirian sebelum penerapan life skiil 

pembuatan roti coklat murid tunagrahita ringan kelas VII SMPLB SLBN Pembina 

Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK berada dalam kategori kurang. 

Sedangkan kemandirian pembuatan roti coklat setelah penerapan life skiil murid 

tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 

Selatan Sentra PK-PLK berada dalam  kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan kemandirian melalui penerapan life skiil pembuatan roti coklat 

murid tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di SLBN Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi-Selatan Sentra PK-PLK. 

 
Kata kunci: kemandirian, life skill,  pembuatan roti coklat, murid tunagrahita 

 

PENDAHULUAN  

Pada hakikatnya, semua manusia 

yang ada di dunia ini adalah sama, tidak 

terkecuali anak-anak yang memiliki 

hambatan perkembangan, khususnya anak 

tunagrahita. Meskipun dari segi 

perkembangan mereka mengalami 

hambatan intelektual yang mengakibatkan 

timbulnya berbagai masalah untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, namun 

pada dasarnya anak tunagrahita pun 

memiliki kebutuhan-kebutuhan yang sama 

dengan anak-anak lain pada umumnya. 

Hal-hal yang juga menjadi kebutuhan anak 

tunagrahita, antara lain kebutuhan akan 

penghargaan, rasa harga diri, rasa aman, 

kepercayaan diri, motivasi, rasa ingin 

diperhatikan, ingin dipuji, dan rasa ingin 

diperlakukan dengan baik. Selain itu anak 

tunagrahita juga memerlukan kebutuhan 

sosial yang meliputi kebutuhan akan 

pengakuan sebagai anggota keluarga 

maupun masyarakat. 

Perbedaan individual yang terjadi 

pada peserta didik merupakan  hal yang 

wajar dan perlu mendapatkan perhatian 

guru. Perbedaan-perbedaan yg terjadi bisa 

dalam aspek intelektual, fisik, social, 

emosi, maupun perilaku. Peserta didik 

yang mengalami hambatan perkembangan 

disebut peserta didik berkebutuhan khusus 

(PDBK). Anak tunagrahita merupakan 

salah satu peserta didik berkebutuhan 

khusus yang mengalami hambatan 
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perkembangan intelengensi dan 

penyesuaian perilaku (adapti behavior).               

Tunagrahita ialah istilah yang digunakan 

untuk menyebut anak yang mempunyai 

kemampuan intelektual di bawah rata-rata 

(Somantri,2006:103). Istilah lain untuk 

siswa (anak) tunagrahita dengan sebutan 

anak dengan hendaya perkembangan. 

Diambil dari kata Children with 

developmental impairment.  

Menurut Mumpuniarti (2007: 5) 

istilah tunagrahita disebut Hambatan 

mental (mentally handicap) untuk melihat 

kecenderugan     kebutuhan khusus pada 

meraka, hambatan mental termasuk 

penyandang lamban belajar maupun 

tunagrahita, yang dahulu dalam bahasa 

indoneisa 10 disebut istilah bodoh, tolol, 

dungu, tuna mental atau keterbelakangan 

mental, sejak dikelurkan PP Pendidikan 

Luar Biasa No. 72 tahun 1991 kemudian 

digunakan istilah Tunagrahita. 

Jadi anak tunagrahita adalah anak 

yang memiliki IQ jauh di bawah anak 

normal,memiliki hambatan  adaptasi 

perilaku dan biasanya muncul sebelum 

anak tersebut berumur 16 tahun, dan dibagi 

atas tiga klasifikasi yaitu tunagrahita ringan 

(mampu didik), tunagrahita sedang 

(mampu latih), tunagrahita berat (mampu 

rawat). Adapun jenis ketunagrahitaan yang 

akan saya teliti adalah tunagrahita ringan 

dalam bidang keterampilan. 

Keterkaitan antara life skill 

pembuatan roti coklat dengan kemandirian 

saling ketergantungan satu sama lain. 

Dimana life skiil diartikan sebagai 

kemampuan untuk beradaptasi dan 

bersikap positif sehingga seseorang dapat 

mengatasi tuntutan dan tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan efektif. 

Sedangkan seseorang dapat dikatakan 

mandiri apabila orang tersebut 

memperlihatkan ciri-ciri yang meliputi 

percaya diri, bertanggung jawab terhadap 

hal yang dikerjakan, mampu menemukan 

pilihan dan mengambil keputusan sendiri, 

dan mampu mengendalikan emosinya. 

Yang diharapkan peneliti melalui 

penerapan life skiil pembuatan roti coklat 

ini murid tuna grahita tersebut dapat 

mengatasi tuntutan hidupnya sendiri tanpa 

bergantung kepada orang lain. Dikarenakan  

pembuatan roti coklat tergolong mudah 

untuk dipahami oleh murid, maka dari itu 

apabila murid tuna grahita ringan diberikan 

pembelajaran life skill tentang pembuatan 

roti coklat maka bisa lebih menunjang 

kemandirian murid di masa depannya. 

Adapun life skill pembuatan roti 

coklat ini termasuk life skiil vocational 

(vocational skiil) yang bernilai ekonomis. 

Kecakapan vocational termasuk kecakapan 

hidup yang bersifat khusus (specific life 

skiil), kecakapan ini diperlukan seseorang 

untuk menghadapi problema bidang khusus 

tertentu termasuk juga anak penyandang 

tunagrahita.  

Murid tuna grahita ringan yang bisa 

membuat roti coklat secara mandiri, 

selanjutnya didampingi untuk menjualnya 

ke masyarakat sekitar, sehingga mereka 

bisa memenuhi tuntutan kehidupan sehari-

hari mereka apabila sudah bisa mencari 

nafkah sendiri tanpa bergantung lagi 

kepada orang lain. 

Adapun permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran 

kemandirian murid Tunagrahita ringan 

kelas VII di SLB N Pembina Tingkat 

Provinsi Sulawesi selatan Sentra PK-PLK. 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini 

adalah diperoleh gambaran tentang: 1) 

Kemandirian murid Tunagrahita Ringan 

Kelas VII di SLB Pembina Tingkat 

provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK  

sebelum Penerapan Life skill pembuatan 

roti coklat. 2) Kemandirian murid 

Tunagrahita Ringan Kelas VII di SLB 

Pembina Tingkat provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK  setelah Penerapan Life 

skill pembuatan roti coklat. 3)  Peningkatan 
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Kemandirian murid Tunagrahita Ringan 

Kelas VII di SLB Pembina Tingkat 

provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK  

melalui Penerapan Life skill pembuatan 

roti coklat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu untuk 

mengetahui peningkatan kemandirian 

pembuatan roti coklat murid tunagrahita 

ringan kelas VII di SMPLB Pembina 

Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sentra 

PK-PLK sebelum dan sesudah penerapan 

life skill.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yaitu untuk memperoleh 

gambaran peningkatan kemandirian 

pembuatan roti coklat sebelum dan sesudah 

penerapan life skill. 

Penelitian ini menggunakan satu 

variabel yaitu kemandirian murid 

tunagrahita ringan melalui penerapan life 

skill pembuatan roti coklat. Kemandirian 

murid tunagrahita ringan adalah 

kemampuan murid tuna grahita dalam 

pembuatan roti coklat yang tergambar dari 

indikator : mampu menyiapkan bahan dan 

alat, menyebutkan bahan-

bahan,menggunting pinggiran roti, 

memasukkan roti ke dalam panci, 

menyusun roti dipanci, menunjukkan 

bentuk roti yang sudah terkukus, 

memasukkan coklat kedalam roti, melipat 

roti, melarutkan tepung, mencelupkan roti 

kedalam tepung, menuangkan minyak 

kedalam wajan, menyalakan kompor gas, 

minyak sudah panas, memasukkan roti 

kedalam minyak, menggoreng roti, 

mentiriskan roti, menaburi plem sugar, 

memarut keju diatas roti dan menyajikan 

roti. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

satu murid tunagrahita ringan di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK. Mengingat jumlah subjek 

yang kecil maka dalam penelitian ini tidak 

dilakukan penarikan sampel. Murid 

tersebut bernama Nur Khadijah Darwis 

(NH) dan berjenis kelamin perempuan, 

berumur 16 tahun yang berada pada kelas 

VII di SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes kemandirian 

pembuatan roti coklat Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

perbuatan dengan menggunakan pedoman 

observasi yaitu dengan memberikan tanda 

ceklist pada setiap indikator yang dapat 

dilakukan anak. 

Adapun kriteria yang digunakan 

untuk mengetahui kemampuan pembuatan 

roti coklat untuk meningkatkan 

kemandirian murid tunagrahita ringan 

melalui penerapan life skill pada teknik 

kategorisasi standar sebagai berikut: 

 

Interval Kategori 

80-100 Baik sekali 

60-79 Baik 

56-65 Cukup 

41-55 Kurang 

≤ 41 Sangat kurang 

 (Arikunto. S, 2004: 19) 

Selanjutnya data-data yang diperoleh 

diolah menggunakan analisis  Deskriptif 

kuantitatif dalam bentuk kategori. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

sejauh mana peningkatan kemandirian 

pembuatan roti coklat melalui penerapan 

life skill pada murid tunagrahita ringan 

kelas VII di SMPLB Pembina ingkat 

Provinsi Sul-Sel Sentara PK-PLK 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

murid tunagrahita ringan kelas VII di 

SMPLB Pembina tingkat Provinsi Sul-Sel     

Sentara PK-PLK yang berjumlah satu 
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orang. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Agustus sampai dengan bulan 

september 2016. Pengukuran terhadap 

peningkatan kemandirian  pembuatan roti 

coklat dilakukan sebanyak dua kali, yakni 

tes sebelum penerapan life skiil untuk 

memperoleh gambaran kemandirian 

pembuatan roti coklat awal murid 

tunagrahita ringan. Sedangkan pengukuran 

kedua dilakukan setelah murid diberikan 

penerapan life skill.  Materi tes yang 

diberikan berupa tes perlakuan, yaitu murid 

diperintahkan untuk melakukan kegiatan 

yang diperintahkan oleh guru . 

Data hasil penelitian yang diperoleh 

dimaksudkan untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian ini. Pendekatan yang digunakan 

terhadap data hasil penelitian yang 

diperoleh diolah dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. kemudian disajikan 

dalam bentuk deskripsi penulis dan tabel.  

1   Deskripsi Kemandirian Pembuatan 

Roti Coklat Sebelum Menerapkan 

penerapan Life Skiil Pada Murid 

Tunagrahita Ringan SMPLB Kelas 

VII di SLBN Pembina Tingkat 

Provinsi Sulawesi Selatan Sentra 

PK-PLK 

     Untuk mengetahui gambaran 

kemandirian pembuatan roti coklat pada 

murid tunagrahita ringan kelas VII di 

SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK sebelum 

penerapan life skill dapat diketahui melalui 

tes awal. Tes awal merupakan tahap awal 

pelaksanaan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran kemandirian 

pembuatan roti coklat pada murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK dengan penerapan life 

skill. Tes awal dilakukan peneliti untuk 

melihat sejauh mana kemandirian  

pembuatan roti coklat murid sebelum 

diberikan penerapan life skill. 

     Adapun hasil deskripsi 

kemandirian pembuatan roti coklat pada 

murid tunagrahita ringan kelas VII di 

SMPLB Pembina tingkat provindi Sul-Sel 

Sentra PK-PLK sebelum penerapan life 

skiil yaitu pada saat pertemuan pertama 

peneliti memfokuskan pengenalan bahan 

dan alat pembuatan roti coklat kepada 

murid tunagrahita ringan yang berinisial 

NH. NH dapat mengenali beberapa alat dan 

bahan, seperti wajan, sendok, piring, 

mangkok, minyak dan tepung, tetapi masih 

ada sebagian bahan yang belum NH kenali, 

seperti keju, plem sugar, dan meses coklat. 

Pengenalan alat dan bahan dilakukan dua 

kali pertemuan supaya NH dapat 

mengenali atau membedakan bahan dan 

alat secara menyeluruh, karena NH belum 

bisa langsung mengambil bahan yang 

disebutkan peneliti, contohnya peneliti 

menyuruh NH mengambil keju, tetapi NH 

mengambil palem sugar dan itu terjadi 

beberapa kali. Subjek dapat mengenali 

bahan dan alat tetapi masih perlu bantuan 

dari peneliti. Pada saat pertemuan 

selanjutnya peneliti memperaktekan 

terlebih dahulu cara pembuatannya atau 

langkah-langkah pembuatan roti coklat 

secara tahap-pertahap kepada murid 

berinisial NH. Ketika peneliti sudah 

memperaktekkan langkah-langkah 

pembuatan roti coklat secra tahap-pertahap, 

maka peneliti menyuruh subjek mencoba 

mempraktekkannya. Langkah pertama 

yaitu subjek menggunting pinggiran roti , 

namun subjek tersebut tidak bisa mengikuti 

pola pinggiran roti secara teratur. Langkah 

selanjutnya menyusun roti di dalam panic, 

subjek juga belum bisa melakukannya 

secara mandiri karena subjek hanya asal 

memasukkannya kedalam panic, padahal 

roti yang dimasukan kedalam panic harus 

disusun secara rapi supaya tekstur roti tetap 

bagus. Selanjutnya memperlihatkan bentuk 



SEMINAR NASIONAL  

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 
 

54 

roti yang sudah terkukus, subjek belum 

bisa mengetahui bentuk roti yang sudsh 

terkukus karena subjek takut memegang 

roti karena terasa panas. Kemudian 

memasukkan coklat kedalam roti, saat 

subjek memasukkan coklat kedalam roti, 

subjek menjatuhkan coklat ke lantai. 

Selanjutnya saat subjek melipat roti 

coklatnya pun masih berjatuhan karena 

cara tanganya memegang roti tidak 

seimbang. Selanjutnya saat subjek 

melarutkan tepung didalam mangkok ia 

mengisi air terlalu banyak sehingga tepung 

mencair sekali. Kemudian subjek 

mencelupkn roti kedalam tepung . Langkah 

selanjutnya menuangkan minyak kedalam 

wajan , subjek belum bisa melakukannya, 

jadi peneliti yang menuangkannya dan 

memperlihatkannya kepada subjek. 

Selanjutnya menyalakan kompor gas, 

subjek sudah bisa tapi masih di bantu 

peneliti. Selanjutnya subjek ragu-ragu 

mengetes apakah minyak sudah panas atau 

belum, jadi peneliti memperlihatkan cara 

mengetes minyak yang sudah panas dengan 

cara meletakkan tangan diatas minyak, 

tetapi jangan sampai tangan terkena 

minyak panas. Kemudian memasukkan roti 

kedalam minyak, subjek hamper terkena 

minyak panas karena ia tidak pelan-pelan 

memasukkan roti kedalam wajan, jadi 

peneliti memperlihatkan cara roti secra 

pelan-pelan ke dalam wajan yang terisi 

minyak panas. Dan subjek pun belum bisa 

menggoreng roti dengan benar, karena ia 

tidak bisa membalik roti yang sudah 

matang. Dan saat mentiriskan roti peneliti 

membantu melakukannya karena subjek 

sangat kewalahan saat mengambil roti satu-

persatu didalam wajan. Langkah 

selanjutnya menaburi palem sugar,memarut 

keju diatas roti, dan menyajikan roti diatas 

roti subjek sudah bisa melakukannya 

sendiri.  

Adapun data hasil kemandirian 

pembuatan roti coklat  pada murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sul-Sel Sentra 

PK-PLK sebelum penerapan life skill 

selanjutnya dituangkan dalam Tabel 4.1 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1. Nilai Tes Awal Sebelum 

Penerapan Life Skiil Pada Murid 

Tunagrahita Ringan Kelas VII Di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK   

 

 

Adapun data kemandirian pembuatan 

roti coklat pada murid tunagrahita ringan 

kelas VII SMPLB Pembina Tingkat 

Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK 

sebelum penerapan life skill.  Pada tes awal 

kemandirian pembuatan roti coklat pada 

murid tunagrahita ringan kelas VII di 

SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK sebelum 

penerapan life skill diperoleh skor yaitu  

sembilang  (9), selanjutnya skor yang 

diperoleh dikonversikan ke standar nilai 

100 dengan menggunakan rumus yang 

telah ditetapkan sebelumnya pada BAB III, 

maka hasilnya dapat dilihat pada 

perhitungan sebagai berikut: 

Nilai Akhir   
                   

             
 x 100  

 

         =  
 

  
 x 

100  

         = 22,5 

Dari perhitungan di atas 

menunjukkan bahwa  (NH) Murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK dapat digambarkan bahwa 

pada hasil tes awal (pretest) murid 

memperoleh nilai dua puluh dua koma lima 

No. Kode Murid Skor Nilai Kategori 

1. NH 9 22,5 Sangat Kurang 
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(22,5). Dengan demikian, jumlah nilai yang 

diperoleh murid tunagrahita ringan kelas 

VII di SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK pada tes 

dua puluh dua koma lima (22,5), dapat 

diketahui bahwa kemandirian pembuatan 

roti coklat murid tunagrahita ringan kelas 

VII di SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK sebelum 

penerapan life skill pada murid tunagrahita 

ringan berada pada kategori sangat kurang.  

2. Deskripsi Kemandirian Pembuatan 

Roti Coklat Sesudah Menerapkan  

Life Skill Pada Murid Tunagrahita 

ringan Kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 

Selatan Sentra PK-PLK 

Untuk mengetahui gambaran 

kemandirian  pembuatan roti coklat murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK sesudah penerapan life 

skill dapat diketahui melalui tes akhir. Tes 

akhir merupakan tahap akhir pelaksanaan 

penelitian ini untuk mengetahui gambaran 

kemandirian  pembuatan roti coklat pada 

murid tunagrahita ringan kelas VII di 

SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK sesudah 

penerapan life skill.  

Adapun hasil deskripsi kemandirian 

pembuatan roti coklat  pada murid 

tunagrahita ringan  kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sul-Sel Sentra 

PK-PLK sesudah penerapan life skill yaitu 

terdpat peningkatan dari kategori sangat 

kurang ke kategori baik. Pada langkah 

pertama menggunting pingiriran roti, 

subjek sudah bisa mengikuti pola 

pinggiriran roti tetapi masih masih perlu 

bantuan, begitupun dengan mwmasukkan 

roti kedalam panci , subjek juga sudah bisa 

mengetahui bagaimana bentuk roti yang 

sudah terkukus, tetapi masih di bantu 

peneliti saatmengambil roti yang ada 

didalam panci. Subjek juga sudah bisa 

memasukkan coklat kedalam roti tanpa 

menjatuhkan coklatnya , begitupun juga 

dengan melipat roti yag sudah disi 

coklat,subjek sudah bisa melakukannya 

tetapi masih perlu bantuan. Pada saat tahap 

melarutkan tepung ke dalam magkuk, 

subjek  

sudah bisa mengetahui takaran airnya 

dan bagaimana kental tepung yang 

diharapkan. Subjek sudah bisa 

mencelupkan roti kedalam tepung yang 

tadi dilarutkan kedalam air, tetapi masih 

perlu bantuan karena terkadang roti hancur 

didalam larutan tepung. Sedangkan 

masalah menuangkan minyak kedalam 

wajan, subjek juga sudah bisa tetapi masih 

perlu di damping begitupun dengan 

langkah menyalakan kompor gas karena 

terkadang subjek memutar tombol pemutar 

kompor. Subjek juga sudah bisa 

mengetahui apabila minyak sudah panas 

dengan cara meletakkan telapak tangannya 

diatas minyak, tetapi dengan jarak yang 

cukup jauh seperti yang diprlihatkan oleh 

peneliti. Sedangkan masalah memasukan 

roti ke dalam minyak panas,subjek belum 

bisa atau dengan kata lain subjek tersebut 

masih perlu banyak bantuan karena masih 

takut meskipun sudah berulang kali 

memperaktekannya dan peneliti terus 

memberikan dorongan motivasi untuk 

mandiri. Tetapi pada saat menggoreng roti 

subjek sudah bisa tetapi masih dibantu 

peneliti, begitupun dengan mengtiriskan 

roti subjek masih perlu bantuan. Sedangkan 

tahap menaburi palem sugar, memarut keju 

dan mengyajikan roti diatas piring subjek 

tersebut sudah bisa secara mandiri.    

Adapun data hasil kemandirian 

pembuatan roti coklat  pada murid 

tunagrahita ringan  kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sul-Sel Sentra 

PK-PLK sesudah penerapan life skill 

selanjutnya dituangkan dalam Tabel 4.2 

sebagai berikut: 



SEMINAR NASIONAL  

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 
 

56 

Tabel 4.2. Nilai Tes Akhir Sesudah 

Penerapan Life Skiil Pada Murid 

Tunagrahita Ringan Kelas VII Di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK   

 

Adapun data yang diperoleh pada tes 

akhir kemandirian pembuatan roti coklat 

sesudah  penerapan life skiil  pada murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK diperoleh skor yaitu enam 

puluh  (60), selanjutnya skor yang 

diperoleh dikonversikan ke standar nilai 

100 dengan menggunakan rumus yang 

telah ditetapkan sebelumnya pada BAB III, 

maka hasilnya dapat dilihat pada 

perhitungan sebagai berikut: 

Nilai Akhir   
                   

             
 x 100  

         =  
  

  
 x 

100  

         = 60 

Dari perhitungan di atas 

menunjukkan bahwa  (NH) Murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK dapat digambarkan bahwa 

pada hasil tes akhir (posttest) murid 

memperoleh nilai enam puluh (60). Dengan 

demikian, jumlah nilai yang diperoleh 

murid tunagrahita ringan kelas VII di 

SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK pada tes 

akhir enam puluh (60), dapat diketahui 

bahwa kemandirian pembuatan roti coklat 

murid tunagrahita ringan kelas VII di 

SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK sesudah 

penerapan life skill  pada murid tunagrahita 

ringan berada pada kategori baik .  

3. Perbandingan Kemandirian 

Pembuatan Roti Coklat Sebelum 

dan Sesudah Menerapkan Life 

Skill Pada Murid Tunagrahita 

Ringan Kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 

Selatan Sentra PK-PLK 

 

Untuk mengetahui kemandirian 

pembuatan roti coklat pada murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK sebelum dan sesudah 

penerapan life skiil dapat ditempuh dengan 

membandingkan hasil tes awal dan tes 

akhir. 

Adapun perbandingan hasil tes awal 

dan tes akhir pembuatan roti coklat dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan 

akhir yaitu : Pada saat pertemuan pertama 

pengenalan bahan dan alat subjek sudah 

bisa mengenali sebagian alat dan bahannya, 

sedangkan pada saat tes akhir subjek sudah 

bisa mengenali alat secara menyeluruh, 

tetapi masih ada bahan-bahan yang belum 

bisa dibedakan yaitu keju dan coklat 

meses. Pada saat pertemuan pertama subjek 

tidak bisa menggunting pinggiran roti 

dengan mengikuti polanya sama sekali, 

tetapi pada saat tes terakhir subjek sudah 

bisa menggunting roti dengan mengikuti 

polanya meskipun masih perlu bantuan 

peneliti.  

Pada saat pertemuan pertama subjek 

tidak bisa memasukkan roti dan menyusun 

roti secara teratur didalam panci, 

sedangkan pada saat tes akhir subjek sudah 

bisa memasukkan roti dan menyusun roti 

ke dalam panci secara teratur,tetapi masih 

perlu dengan bantuan peneliti  Dan subjek 

juga sudah bisa mengetahui bagaimana 

bentuk roti yang sudah terkukus padahal 

pada pertemuan pertama subjek tidak bisa 

mengetesnyakarena terasa panas. Pada saat 

No. 
Kode 

Murid 
Skor Nilai Kategori  

1. NH 24 60 Baik  
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pertemuan pertama subjek tidak bisa 

memasukkan coklat kedalam roti malahan 

menjatuhkan coklat ke lantai, tetapi pada 

saat tes akhir subjek sudah bisa 

melakukannya, tetapi masih perlu bantuan, 

begitupun dengan melipat roti, subjek juga 

sudah bisa tetapi masih perlu juga bantuan 

peneliti. Sedangkan tahap melarutkan 

tepung kedalam magkuk dengan air dan 

mencelupkan roti kedalam tepung yang 

sudsh dilarutkan, subjek juga sudah bisa 

tetapi masih perlu bantuan, padahal pada 

pertemuan pertama subjek tidak bisa dan 

mengalami kesulitan dalam takaran airnya.  

Pada tahap menuangkan minyak 

panas ke wajan sampai mengetahui apabila 

minyak sudah panas subjek mengalami 

peningkatan dari yang tidak bisa ke sudah 

bisa tetapi dengan bantuan. Dalam tahap 

memasukkan roti kedalam minyak panas 

satu-persatu subjek tidak mengalami 

peningkatan dikarenakan masih takut. Pada 

tahap menggoreng roti sampai mentiriskan 

roti subjek juga sudah mengalami 

peningkatan dari yang tidak bisa ke sudah 

bisa meskipun masih perlu dibantu.  

Adapun data hasil kemandirian 

pembuatan roti coklat  pada murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sul-Sel Sentra 

PK-PLK sebelum  dan sesudah penerapan 

life skill selanjutnya dituangkan dalam 

tabel 4.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 Data Skor Tes Sebelum dan 

Sesudah Penerapan Life Skill 

Murid Tunagrahita Ringan 

kelas VII di SMPLB Pembina 

Tingkat Provinsi Sul-Sel Sentra 

PK-PLK 

 

Berdasarkan  rekapitulasi pada Tabel 

4.3 dapat dijelaskan bahwa secara umum 

maupun secara individual hasil 

pembelajaran tata boga pada murid 

tunagrahita ringan mengalami perubahan 

dan diperoleh peningkatan kemandirian 

pembuatan roti coklat  pada murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK. Hal tersebut ditegaskan 

pada skor sebelum diberikan perlakuan 

menunjukkan murid setelah dikonversikan 

dengan rumus dan setelah diberikan 

perlakukan skor perolehan murid 

mengalami peningkatan. Untuk lebih jelas 

maka akan di visualisasikan dalam diagram 

batang sebagai berikut:  

 
 

Gambar 4.3 Visualisasi Nilai Hasil 

Kemandirian Pembuatan Roti Coklat Sebelum 

dan Sesudah Penerapan Life skill Murid 

Tunagrahita Ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sul-Sel Sentra PK-

PLK 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembelajaran  tata boga adalah seni 

mengolah masakan yang meliputi seluruh 

ruang lingkup makanan, mulai dari tahap 

persiapan, pengolahan, sampai dengan 

tahapan menghidangkan makanan, baik itu 

yang bersifat makanan tradisonal maupun 

internasional,(Bartono;2010). Membuatt 

kue atau mengolah makanan dapat 

dikatakan keahlian dasar yang harus 

dimiliki setiap orang tidak terkecuali murid 

tuna grahita ringan. Pengajaran tata boga 

pada murid tuna grahita ringan dilakukan 

dengan menggunakan penerapan life skiil. 
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Life skill adalah sebagai kemampuan 

kesanggupan keterampilan yang diperlukan 

oleh seseorang untuk menjalankan 

kehidupan dengan nikmat dan bahagia. 

Kecakapan tersebut mencakup segala aspek 

dan sikap perilaku manusia sebagai bekal 

untuk menjalankan kehidupannya.Slamet 

PH (Asmani, 2009:30). Penerapan life skiil 

sangat berpengaruh untuk melatih suatu 

kemandirian murid tuna grahita ringan. 

Kemandirian perlu dimiliki seorang murid 

tuna grahita ringan untuk melanjutkan 

kehidupan mereka kelak.  

Pengajaran  keterampilan yang 

dilakukan di sekolah telah sesuai dengan 

porsi kurikulum bagi murid tunagrahita 

yaitu 60% adalah keterampilan dan 40 % 

adalah yang sifatnya teori. Dengan 

kelemahan-kelemahan yang ada pada 

murid tunagrahita program-program 

keterampilan yang direncanakan sekolah 

hendaknya disusun lebih sederhana dan 

memperhatikan unsur keamanan bagi anak 

mengingat karakteristik dari peserta didik 

yang mudah lupa dan kurang teliti. Hal ini 

sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 

binadiri sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Sri Widati (2013) yaitu: 1) sebelum 

melatihkan suatu keterampilan hendaknya 

dilakukan asesmen untuk mendapatkan 

gambaran tentang  hal-hal yang dibutuhkan 

anak, 2) memperhatikan unsur 

keselamatan, 3) kehati-hatian, 

4)kemandirian, 5)percaya diri, 6) 

lingkungan sekitar, 7) sesuai dengan anak, 

8) modifikasi alat dan cara, 9) analisis 

tugas. 

Salah satu upaya yang diberikan bagi 

murid tunagrahita ringan  yang mengalami 

hambatan dalam kemandirian dengan 

memberikan keterampilan pada anak salah 

satunya melalui kegiatan  pembuatan roti 

coklat yaitu melalui penerapan life skiil  

yang tepat, terarah dan terstruktur, dan 

dapat sedikit demi sedikit meningkatkan 

kemandirian minimal pada murid 

tunagrahita ringan dalam belajar guna 

meningkatkan kemandirian pembuatan roti 

coklat.  

Setelah melakukan penelitian dengan 

proses belajar mengajar selama 9 kali 

pertemuan terhadap satu orang murid 

tunagrahita ringan VII di SMPLB Pembina 

Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sentra 

PK-PLK, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemandirian  pembuatan roti coklat  

pada murid tunagrahita ringan kelas VII di 

SMPL Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 

Selatan Sentra PK-PLK mengalami 

peningkatan. 

Berdasarkan hasil analisis data 

tersebut di atas maka diperoleh gambaran 

bahwa kemandirian  pembuatan roti coklat  

pada murid tunagrahita ringan kelas VII di 

SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK  setelah 

dilakukan dua tes, sebelum dan  setelah 

penerapan life skiil. Pada tes awal 

(prestest) atau sebelum penerapan life skiil 

diperoleh nilai dua puluh dua koma lima  

(22,5)  NH  mempunyai kemampuan 

pembuatan roti coklat  yang sangat rendah. 

Kemudian pada tes akhir (posttest) atau 

setelah penerapan life skiil murid 

memperoleh nilai, yaitu enam puluh (60). 

jumlah nilai yang diperoleh murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK  adalah enam puluh (60) 

dimana NH kemandirian  pembuatan roti 

coklat  yang  meningkat..  Kondisi tersebut 

merupakan indikator bahwa kemandirian 

pembuatan roti coklat  pada murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK  terjadi peningkatan 

setelah penerapan life skiil dan berada pada 

kategori baik yang sebelumnya yakni 

berada pada kategori kurang. 

Selanjutnya berdasarkan 

perbandingan hasil tes awal dengan hasil 

tes akhir maka dapat diperoleh gambaran 
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bahwa ada peningkatan kemandirian 

pembuatan roti coklat pada murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK setelah diberikan 

pembelajaran pembuatan roti coklat 

melalui penerapan  life skiil. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan hasil perbandingan 

antara nilai yang diperoleh murid pada tes 

awal dengan nilai yang diperoleh pada tes 

akhir, yakni murid tunagrahita ringan kelas 

VII di SMPLB Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK  

memperoleh nilai yang lebih tinggi pada 

tes akhir dari pada nilai yang diperoleh 

pada tes awal. Atau dengan kata lain murid 

tunagrahita ringan kelas VII di SMPLB 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 

Sentra PK-PLK memperoleh nilai yang 

sangat rendah pada tes awal dari pada nilai 

diperoleh pada tes akhir.    

Adanya peningkatan kemandirian 

pembuatan roti coklat  yang didapatkan 

oleh murid tunagrahita ringan kelas VII 

setelah penerapan life skiil disebabkan  

karena life skiil merupakan suatu 

penerapan pembelajaran tata boga yang 

merupakan suatu rangkaian atau urutan 

satuan tugas kecil tingkah laku. Setiap 

langkah dari pembuatan roti coklat 

merupakan komponen yang harus 

dikerjakan satu demi satu. Evaluasi 

pembelajaran pembuatan roti coklat terdiri 

dari evaluasi proses dan hasil. Bentuk 

evaluasi yang dilaksanakan terdiri dari tes 

perbuatan. Evaluasi tersebut diarahkan 

kepada tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat kemajuan kemandirian 

individu dari awal sampai akhir 

pembelajaran.  

Dengan demikian berdasarkan data di 

atas, hal tersebut menunjukkan bahwa 

“anak mampu mandiri dalam pembuatan 

roti coklat  pada murid tunagrahita ringan 

kelas VII di SMPLB Pembina Tingkat 

Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK  

setelah penerapan life skiil’’. Dalam artian 

bahwa penerapan life skiil dapat 

meningkatkan kemandirian pembuatan roti 

coklat  pada mata pelajaran tata boga  serta 

dapat mengetahui sejauh mana 

kemandirian pembuatan roti coklat  

khususnya pada murid tunagrahita ringan 

kelas VII di SMPLB Pembina Tingkat 

Provinsi Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK.    

Pada saat praktek pembuatan roti 

coklat murid tunagrahita ringan berprilaku 

sangat baik, karena ia bisa mengikuti 

arahan dari peneliti namun adakalahnya ia 

di ganggu oleh teman-temannya sehingga 

perhatiannya teralihkan. Adapun hambatan 

yang dialami peneliti yaitu pada saat 

praktek murid tunagrahita merasa takut 

atau ragu-ragu saat tahapan memasukkan 

roti tersebut ke dalam penggorengan. Hal 

ini dapat dimaklumi karena saat anak 

mempraktekkan menggoreng roti ada 

sedikit cipratan minyak yang mengenai 

tangannya. Oleh sebab itu tahapan-tahapan 

yang harus dilakukan anak harus lebih 

mendetail dan memperhatikan tingkat 

keselamatan anak. Hal ini dapat diatasi 

dengan cara meletakkan roti yang siap 

untuk digoreng di atas sodet pengaduk atau 

sodet penyaring. Hal ini dirasa aman bagi 

anak tunagrahita karena mereka tidak lagi 

perlu merasa takut terkena cipratan minyak 

panas. Peningkatan kemandirian 

pembuatan roti coklat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai dalam setiap kondisi. 

Penerapan life skiil dalam pembelajaran 

membuat roti coklat pada murid 

tunagrahita ringan dapat dilihat 

perbandingan dalam setiap kondisi yaitu 

pada diagram batang sebelum penerapan 

life skiil dimana subjek NH masih berada 

pada  kategori sangat kurang,namun 

sesudah penerapan life skiil subjek NH 

sudah berada pada kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

kemandirian melalui penerapan life skiil 

pembuatan roti coklat murid tunagrahita 
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ringan kelas VII SMPLB di SLBN 

Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi-

Selatan Sentra PK-PLK. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1.  Kemandirian sebelum  penerapan life 

skiil pembuatan roti coklat murid 

tunagrahita ringan kelas VII SMPLB 

SLBN Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK 

berada dalam kategori kurang.   

2. Kemandirian pembuatan roti coklat 

setelah penerapan life skiil murid 

tunagrahita ringan kelas VII SMPLB di 

SLBN Pembina Tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan Sentra PK-PLK 

berada dalam  kategori baik.  

3. Terjadi peningkatan kemandirian 

melalui penerapan life skiil pembuatan 

roti coklat murid tunagrahita ringan 

kelas VII SMPLB di SLBN Pembina 

Tingkat Provinsi Sulawesi-Selatan 

Sentra PK-PLK. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan 

penelitian tersebut diatas, maka penulis 

mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

a. Bagi guru SLB, kiranya dapat memilih 

dan penerapan  life skiil (keterampilan) 

secara bervariasi sesuai dengan minat 

anak untuk lebih meningkatkan 

kemandirian pada diri murid 

tunagrahita ringan.  
b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat mengembangkan permasalahan 

penelitian ini dengan aktivitas 

keterampilan yang lebih  bervariasi 

sehingga murid tunagrahita 

mendapatkan pengalaman yang lebih 

banyak dan diharapkan dapat 

meningkatkan  kemandirian tunagrahita 

ringan di SLB. 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ali dan Asroni, M. (2004). Psikologi 

Remaja; Perkembangan Peserta 

Didik. Jakarta: Bumi Aksara 

Amin, M. (1995). Ortopedagogik Anak 

Tunagrahita, Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat Pendidikan Tinggi Proyek 

Pendidikan Tenaga Guru. 

Arikunto, S. 1998. Prosedur Penelitian 

suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 

Direktorat Ketenagaan. 

Asmani, J.M. (2009) Sekolah Life Skill, 

Lulus Siap Kerja!, Jogjakarta: Diva 

Press. 

Astati. (1996). Pendidikan dan Pembinaan 

Karir Penyandang Tunagrahita. 

Departemen Pendidikan dan 

kebudayaan, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Proyek 

Pendidikan Tenaga Akademik 

Benson dan Grove. (2000) (Alih bahasa: 

Medina Chodijah).Mengenal 

Psikologi for Beginners. Bandung: 

Mizan   

Chaplin, C.P, (Terjemah an: Kartini 

Kartono). (1995).Kamus Lengkap 

Psikologi. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada Gordon 

Delphie, B. (2005). Bimbingan Konseling 

Untuk Perilaku Non-Adaptif. 

Bandung: Pustaka Bani Quraisyi.  

Desmita(2014). Strategi Pembelajaran 

Guru dalam Membentuk 

Kemandirian Anak Tunagrahita di 

Sekolah Luar Biasa Negeri I Kota 

Padang.  Jurnal Online. 

Portalgaruda.org>article.pdf.   

Depdiknas.(2002).Pendidikan Kecakapan 

Hidup (Life Skiil) Melalui 

Pendekatan Broad-Based Education 

(BBE).Jakarta : Tim BBE 

Departemen Pendidikan Nasional 

53 

53 



SEMINAR NASIONAL  

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 
 

61 

Kemis. (2013). Pendidikan Berkebutuhan 

Khusus Tunagrahita. Jakarta Timur. 

(Cetakan Pertama) PT. Luxima 

Metro Media 

Martasuta, U.D. (2012). Pendidikan Life 

skill Tepat Guna. [online]. Tersedia: 

http://file.upi.edu/direktori/a%20%20

fip/jur.%20pend.%20luar%20biasa/1

95202151983001%20%20m.%20um

ar%20djani%20martasuta/b%20upi/

@bahan%20seminar/seminar.pdf.  

Retnowati, E. (2009). Life Skill. My 

Official Site [Online. Tersedia: 

http://blog.uny.ac.id/endahretnowati/

2009/05/05/life-skills/. [3 agustus 

2011] 

Soemantri,Sutjihati.(1996). Psikologi Anak 

Luar Biasa. Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Swaradwipa. (2010). Realita Tunagrahita 

di Indonesia yang Menyedihkan. 

[Online]. Tersedia: 

http://serbaragam.wordpress.com/201

0/12/13/penangan-tuna-grahita-di-

indonesia-yang-menyedihkan/. [21 

Februari 2011]. 

 

 

http://file.upi.edu/direktori/a%20%20fip/jur.%20pend.%20luar%20biasa/195202151983001%20%20m.%20umar%20djani%20martasuta/b%20upi/@bahan%20seminar/seminar.pdf
http://file.upi.edu/direktori/a%20%20fip/jur.%20pend.%20luar%20biasa/195202151983001%20%20m.%20umar%20djani%20martasuta/b%20upi/@bahan%20seminar/seminar.pdf
http://file.upi.edu/direktori/a%20%20fip/jur.%20pend.%20luar%20biasa/195202151983001%20%20m.%20umar%20djani%20martasuta/b%20upi/@bahan%20seminar/seminar.pdf
http://file.upi.edu/direktori/a%20%20fip/jur.%20pend.%20luar%20biasa/195202151983001%20%20m.%20umar%20djani%20martasuta/b%20upi/@bahan%20seminar/seminar.pdf
http://file.upi.edu/direktori/a%20%20fip/jur.%20pend.%20luar%20biasa/195202151983001%20%20m.%20umar%20djani%20martasuta/b%20upi/@bahan%20seminar/seminar.pdf
http://blog.uny.ac.id/endahretnowati/2009/05/05/life-skills/
http://blog.uny.ac.id/endahretnowati/2009/05/05/life-skills/
http://serbaragam.wordpress.com/2010/12/13/penangan-tuna-grahita-di-indonesia-yang-menyedihkan/
http://serbaragam.wordpress.com/2010/12/13/penangan-tuna-grahita-di-indonesia-yang-menyedihkan/
http://serbaragam.wordpress.com/2010/12/13/penangan-tuna-grahita-di-indonesia-yang-menyedihkan/

